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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa di sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Seharusnya siswa menyadari bahwa kemampuan berfikir logis, kritis, cermat, efisien dan efektif yang menjadi ciri pelajaran matematika, sangat dibutuhkan dalam menghadapi zaman yang semakin berkembang.
Matematika merupakan mata pelajaran yang terurut, bertingkat dan berkelanjutan. Artinya materi yang diberikan kepada siswa adalah konsep- kosep dasar yang merupakan fondasi dalam penyampaian konsep selanjutnya. Keberhasilan penguasaan konsep awal matematika pada siswa menjadi pembuka jalan dalam penyampaian konsep-konsep matematika selanjutnya sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep matematika pada materi-materi selanjutnya. Selain itu, jika siswa menguasai konsep dengan baik maka siswa dapat menyelesaikan berbagai variasi soal matematika dan dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan sarana interaksi guru dengan siswa didalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian yang perlu diperhatikan adalah ketepatan dalam memilih strategi
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pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan tujuan, jenis dan sifat materi yang diajarkan. Kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan strategi tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai.
Matematika merupakan inti dari ilmu pengetahuan. Fakta membuktikan hampir semua bidang ilmu tak lepas dari matematika. Oleh karena itu matematika perlu diterapkan sejak dini pada anak. Pelajaran matematika juga memiliki perbedaan dan ciri yang khas dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Ia merupakan dasar bagi perkembangan teknologi modern yang berperan penting dalam memajukan daya piker dan meningkatkan literasi matematika. Untuk membekali anak didik agar dapat berpikir logis, kritis, kreatif dan analistis, pelajaran matematika perlu diberikan sejak dini utamanya dari sekolah dasar. Sampai saat ini pelajaran matematika masih menjadi masalah bagi siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas untuk bidang studi matematika lebih rendah dari pada nilai rata-rata kelas bidang studi yang lain.
Pembelajaran matematika hendaknya dimulai dari pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi. Pembelajaran matematika seharusnya juga dapat berlangsung dengan baik dan menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan akan memudahkan proses berpikir sehingga memudahkan siswa menyelesaikan persoalan matematika.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas V di SD Negeri 105359 Lubuk Pakam, Siswa beranggapan bahwa pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang selalu menggunakan angka, kurang menarik, pembelajaran yang diterapkan guru belum melibatkan peserta didik yang
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aktif, mata pelajaran matematika kurang diminati karena guru hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional, kurang penggunaan media. Hal tersebut menjadi indikasi belum optimalnya penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran matematika. berdasarkan hasil ulangan siswa yang menunjukkan bahwa hasil ulangan tersebut belum mencapai target. Berdasarkan hasil observasi tersebut, diketahui bahwa Penguasaan pemahaman atau literasi siswa dalam pelajaran matematika masih rendah. Guru belum menggunakan Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis dalam pelajaran matematika.
Penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor itu adalah kurangnya minat literasi Matematika siswa, terhadap mata pelajaran matematika. Banyak siswa tidak menyukai Matematika, karena mereka beranggapan bahwa pelajaran Matematika sangat sulit dan membosankan. Ketika banyak siswa terlihat bosan, seorang guru perlu melakukan sesuatu yang dapat membuat pelajaran Matematika jadi lebih menarik. Sehingga siswa yang menyukai pelajaran dan mampu memperoleh hasil yang baik pada materi yang telah di tentukan, oleh karena itu seorang guru harus melakukan segala sesuatu untuk membantu siswa agar dapat tertarik dengan pelajaran Matematika. Dalam hal ini, guru harus mampu menciptakan metode mengajar yang efektif dengan menggunakan metode yang bervariasi sehingga penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima dan suasana kelas menjadi hidup.





Perlu adanya perubahan paradigma strategi dalam pembelajaran, khususnya paradigma pembelajaran di sekolah. Paradigma alternatif untuk memecahkan masalah pembelajaran matematika di sekolah yaitu dengan pendekatan Realistic Mathematic Education. Pendekatan Realistic Mathematic Education yaitu dengan menyajikan media yang benar-benar nyata dan konkrit sehingga pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini merupakan cara yang tepat dapat membantu guru dalam penyampaian dan memudahkan siswa untuk memahami penjumlahan dan pengurangan.
Pembelajaran dengan penggunaan pendekatan Realistic Mathematic Education memberikan masalah yang dekat dengan kehidupan siswa, dan mudah dipahami sehingga siswa mampu mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Oleh karena itu, siswa akan menemukan sendiri konsepnya. Pembelajaran yang dilakukan melalui lima langkah, yaitu: langkah pertama memahami masalah realistik, langkah kedua menyelesaikan masalah realistik, langkah ketiga membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok, langkah keempat diskusi kelas, dan langkah kelima menyimpulkan.
Karena perangkat pembelajaran merupakan perencanaan yang akan dilaksanakan di kelas, maka perangkat pembelajaran yang perlu dikembangkan adalah berorientasi pendekatan Realistic Mathematic Education, diharapkan mampu meningkatkan literasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika terutama pada materi satuan waktu.





Berdasarkan hal di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam”.


1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka masalah- masalah yang teridentifikasi antara lain :
1. Kurangnya minat Literasi Matematis siswa.

2. Banyak siswa tidak menyukai Matematika, karena mereka beranggapan bahwa pelajaran Matematika sangat sulit dan membosankan.
3. Guru belum menggunakan Model Realistic Mathematics Education Terhadap

Literasi Matematis dalam pelajaran matematika.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Pengaruh	model	Realistic	Mathematics	Education	Terhadap	Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan.
2. Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.





1.4 Rumusan Masalah

Dari identifikasi dan batasan masalah di atas, dalam hal ini peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana Pengaruh Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam?


1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui pengaruhnya Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.


1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat peneliti ini adalah memberikan sumbangan ilmu pengetahuan tentang peningkatan aktivitas belajar siswa pada materi Pengurangan dan penjumlahan dengan pengaruh model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.





2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi pengurangan dan penjumlahan.
b. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru sebagai bahan masukan bahwa Pengaruh Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam dapat berpengaruh digunakan dalam proses pembelajaran.
c. Bagi sekolah

Bagi sekolah sebagai masukan dan diharapkan berguna sebagai bahan masukan Kepala Sekolah untuk mengambil kebijakan kaitannya dengan proses pembelajaranPengaruhModel Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis pada Materi Pengurangan dan penjumlahan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam SD.
d. Bagi peneliti

Dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan melaksanakan penelitian dalam pendidikan sehingga dapat menambah pengetahuan, khususnya untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis pada materi pengurangan dan penjumlahanpada Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam SD.





e. Bagi peneliti yang lain

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perbandingan atau sebagai refrensi utntuk penelitian yang relavan.
